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\bstract: PDAM Tirta Massenrempulu serves as the main provider of piped clean water for the
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BAR1

PENDAHULLUAMN

A. Latar Belakang

PDAM Tina Massenrempulu Kabupaten Enrekang sebagai penyedia air
bersih perpipaan bagi masyarakat, Kabupaten Enrekang memanfaatkan air sungi
dan mata air scbagm sumber s baky memenuhi kebutuban air baku, Berdasarkan
IUW ASH. air Sungai Pasti merupakan sunggai terbesar yang aimya di manfaatkan
olch PDAM Tina Massenrempulo Enrekang. Hulu Sungai Pasui berasal dari
Pegunungan Latimojong dan memiliki debit yang relatif stabil sepanjang tahun,
Berdasarkan hasil pengukuran, sungai i memiliki debit sebesar 2,993 Ladet, dan
pada musim penghujan debit sungai dapat mencapai 5.000 L/dew

Selain memanfaakan air Eungni Pasui, PDAM Tira Massenremipulu jugs
memanfaathan air Sungar Samullung dengan kapasitas miake sebesar 50 L/det dan
Mata Air Kalimbubu. Kapasitas Produksi yang telah terbangun sebesar 285 liter/
denk.  sampai sgal ini yuny dimanfasikan untok melayani kebuiuhan mosyarakat
sehesar 142 liter'detuk. Kapasitas produksi terpasang vang belum dimanfatkan
schesar 3,788,733 m* atan 26.59%, sedangkan kapasitas menganggur atau kapasitas
ml vang bolem dimanfaatkan untuk produksi 1.766.016 m*® atan 33.14%,
disebabkan masih terbatasnya jaringan pipa transmisi dam distribusi untuk
menjangkau lokasi pemukiman penduduk, pelanggan yang menggunkan masih
sedhikit atau kurang, sermg tenadi penurubab debit atan tingkat kekeruhuan yang
Linggi.

[Di samping iu. perdumbuhan penduduk Kabupaten Enrekang, khusunya
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Kecamatan Anggeraja setiap  tahunnya  mengalami  peningkatan. Hal i
mempengaruhi jumiah kebutuhan air minem vang harus dilayvani,

Air bersth mempakan salah satu kebutuban pokok bag mahluk hidup
mengikibatkan kelersediaan o bersih sangat dibutuhkan untuk kebutuhan hidup
moanusia. Ketersediason air bersih berfung=s: untuk memenuhn kebuuhan rumak
tangpa serta memenuhi kebutuhen miruntuk fasilitas umum, sosial dan ekonoms
sesuni dengan fasilitas umum dan pertambahan jumlah penduduk. Kondisi sumber
daya air disctiap decrah berbeda-beda, tergantung pada kegiatan alam dan kegiatan
masyarakat seiempat yang ada didocrah torsebut. Saat ind. masalah yang wmum
dibadapi adalah komsumsi air yang terus meningkat sejalan dengan pertambahan
penduduk, sedangkan sumber sir bersih semakin menurun dan seg kualitas dan
kuantitas.

Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang memiliki permasalahan
terssbul. Dimanu pada tshun 2023 jumiab penduduk yvung sda di Kecamatan
Anggeraja menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) mencapai 29.038 jiwa dengan
luas wilayah 12534 kao® dan memiliki rata-rata kepadatan penduduk schesar 232
jiwa per km. Dikarena meningkatnva jumlah penduduk setiap tahunnva di
Kecamatan Anggeraja dapapal mempengaruln tinggkat Pembangunan didagrah
tersebut, baik dibidang strokter maupun mfrastroktur, Dimana hal tersebut dapat
mempengarthi besarmyva kebutuhan ar oleh Masyarakat, namun pembangunann
yang tidak memperhatikan keseimbangan lingkungan akan berdampak buruk pada
ketersediaan air baku.

Schagai obyek dalam penelitian ini, says memilih Kecematan Anggeraja
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berdasarkan uraian distas, maka disusumlah Tugas Akhir vang berjudul *
ANALISIS KETERSEDIAAN AIR BAKU DI KEC, ANGGERAJA (STUM
KASLS PDAM TIRTA MASSENREMPULL KABRENRERKANG)™
A. Rumupsan Masalah
Berdasarkan laar belakong penelitian di atas, maka remusan masalah pada
penelitian ini adalah
|. Berapa besar ketersediaan Asr Bako PDAM di Kecamatan Anggemja

sampai dengan tabun 2043 7

[

Bagaimana perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan air baku yang

ada di Kecamatan Anggerajs ssonpse tahun 20437

B. Tujuan Penelitian
I, Untuk mengetahui ketersediaan Air Baku PDAM di Kecamatan Anpgeraja
sampai tahun 2043,
2. Untuk membandingan antara ketersediaan dan kebutuban air baku o

Kecamatan Anggeraja sampai tahun 2043,

. Manfaat Penelsian

. Untuk menambah pengetahuan dalam hidang Teknik pengembangan
sumber daya air.

2. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapal memberikan informasi dan
pengetahuan kepada Masyarakot tentang ketersedisan air di Kecamatan
Angrgeraja

3. Bagi PDAM dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar PDAM

di Kecamatan Anggeraja untuk mengambil kebijakan dalam memenuhi
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ketersediaan air.

4. Bagi Lembaga Pemerintah, Penelitian ini dapst memeberikan rekomendasi
untuk kepentingan pemerintah dalam  penvediaan air di Kecamatan
Anggeraja.

D. Batasan Masalah

Untuk menghindari penelitian vang terlalu lama dan terbatasnya waktu, maka

pembatasan dalam penelitian inf

a. Menganalisa ketersedizan air baku di Kecamatan Anggeraja sampai tahun
243,

by M:mpm:hkmhn ketersedioan mr buky di Kecamaion Anggerwa sampiu
tahun 2043,

¢. Memprediksikan jumlah pelanggan Aktif di PDAM Kecamatan Angoeraja.

d. Menghitung ketersediaa air bakue untuk jumbah pelanggan FDAM yvang aktif
di Kecamatan Anggeraja .

E. Hipotesis
Hipotesis Penelitiarm;
|. Hipotesis Utama (Hi) Terdapat hubungan vang signifikan antara curah
hupan dan ketersediaan air bakn PDAM Anggeraja.
2. Hipatesis Nol (He) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara curah
hujan dan ketersediasan air baku PDAM Angrerajn.
Curah hujan dipilih sebagan varabel independen karena dapat memengaruha
ketersediaan sumber air baku, yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini

Hipotesis utama mengasumsikan bahwa semakin tingg curah hujan, semakin
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A, Air Baku
1. Pengertian Air Baku

Air baku adalah air bersih yang dipakai untuk kebutuhan air minum, air
rumah tengga dan industni. Untuk memenuhi sir baku vang semakin har semakin
bertambah, maka air baku dapat diperoleh dari sungai, air tanah dan air sumuor. Air
baku merupakan salah satu bahan dasar dalam proses pengelohan ar minum, Air
buku dapat diambil dan berbagm sumber yang sesum dengan baku mutu.
Berdasarkan SMI 6774: 20038 wntang spesifikasi unit pakel insalasi pengolahan air
dan SNI 6774:2008 tentang tala cura perencanaan unil paket instalasi pengelolaan
air pada istilah dan dclenisi yang dischut dengan arr baku yaitu sir yang berasal dan
sumber air permukaan, cebkungan air tanah, dan stau air hujan yang memenuhi
ketentuan baku motu terteniu sebagai air baku untuk air minum | sumber: S Novita,
USUL Adr yang dipakai untuk air baku barus memenulii persyaratan sesuai dengan
kegunsannya, Dan e baku dapat berasal dan sumber air permukaan, cekungan air
tanah dan atau ar hwan yang memenuhi baku mutn erlentu sebogar air baku untuk

@ir mEnLL.

Ketersediaan air baku merujuk pada jumlah air yang tersedia dan dapat
digunakan untuk berbagan kebutuhan manusia, termasuk Konsumsi, pertanian, dan
industri. Air baku dapat berasal dan sumber-sumber alam seperti sungni, danau,
wadak, atan sumur. Ketersedinan im dipengaruhe oleh banyak faktor seperti curah

hujan, kondisi hidrologs, dan perubahan iklim.
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Beberapa Faktor yvang mempengaruhi ketersdian air baku, diamiaraya

adalah:

a. Curah Hujan: Curah hujan adalah faktor utama yang memecngarubi
ketersedinan air baku, Dacrah dengan cursh hujan tinggi cenderung
memiliki lebih banvak pasokan air, sementara daerah kenng memiliki
ketersediaan air vang rerbatas

h, Dhstribusa Spasial dan Temporal: Ketersediaan air juga dipengaruhn oleh
distribusi geografis dan musim hujan: Beberapa daeruh mungkin
mengalami kekurangan air pada musim kemarau meskipun memiliki
pasokan air vang cukup peda mosim hujan.

¢. Kualnas Air: Kualitss air baku juga menjadi faktor penting dalam
pencatuan ketersediaan air yang dapat digunakan, Air vang tercemar ataw
tidak lavak untuk dikonsumszi akan mengurangi jumlah air baku vang
tersedia,

i Pengzunasn dan Permimtaan: Ketersediaan mir baku sangat dipengarubi
oleh tngkat konsumsi air di herbﬂgaﬁ scktor. termasuk  kebutithan
domestik, pertanian, dan indusini. Penggunsan air yang berlebihan dapat
mengurangl ketersediman air vang tersedia.

Heberapa penelitian terbars menunjukkan bahwa pemantaatan teknologi
seperti penginderaan jauh dan model matematika dapat digunakan untuk memantau
dan memprediksi ketersediaan air dengan lebih akurat. Selain im, terdapat pula
kajian yang menyoroii pentingnyva kolaborasi antar sektor dan antar negara dalam

mengelola sumber daya air yang terbatas.
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2, Ketersedian Air Bako

Ketersediaan air baku merupakan kemampuan suatu sumberdaya untuk
memenubl kebutubhan ar batk secara kuantitas maupun kualitas dalam seatu
wilayvah. Ketersediaan air baku dapat diperoleh dan beberapa sumber air vang ada
di bumi. Sumber air adalah keberadaan air sebagai air baku untuk air bersih bagi
kebutuhan hidup manusia, hewan, dapfumbuhan dalam memperahankan hidupnya
( Swmarman, 2006). Tujuan uiama menghiiung ketersediaan air bako adalah untuk
memastikan bahwa pasokan air yang tersedia cukup unfuk memenuhi kebutuharn
konsumsl  manusia, perioman,  industr, Serta kebuluhan ekosistem. Dengan

menghitung ketersediaan air baku, kita dapat:

1. Merencunakan Pemanfaatun Ar Mengetahui jumnlah dan distribusi air buku
untuk dapal merencarukan pemanfaatan yang opumal di berbaga sekior.

2. Mencegah Krisis Air. Mengidentifikasi potensi krisis air atau kekurungan
pasobkan air di masa depan, sehingga bisa diambil langkah-langkah mitigasi.

3. Mendukung Pengelolaan Sumber Daya Alam, Memastikan pengelolaan air
vang berkelanjuian agar dapal menjaga keseimbangan antara kebuiulian
mimisia dan kelestarian alam.

4. Perencanaan [nfrastrukiur, Membantu dalam perencanaan pembangunan

infrastruktur terkait air, seperti bendungan, sumur, dan sisten distribusi air.

5. Memperkirakan Dampak  Perubahan [klim, Memperhilungkan
kemungkinan perubahan pola curah hujan dan pengarubhnya terhadap

kctersediaan air, serta mempersiapkan stratcgi adaptasi.
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3. Karakieristik Air Baku

Penyediaan air bersih, selain kuantitasnya maka kualitasnva pun harus
memenuhi standar vang berlaku. Dalam hal ini air bersih, sudah merupakan praktek
pada umumnya bahwa dalam menetapkan kualitas dan karakteristik untuk
mendapatkan air baku dengan mutu tertentu (standar kualitas air). Maka untuk
mendapatkan gambaran vang nyata tentang kKarakferistik air baku, maka kita

memerlukan pengukuran sifalsitat air yang disebut parameter kualitas air,

Hal-hal yang mempengaruhi kualitas air bersith ataupun air haku adalah
pencemaran air baik pencemar berubah padatan mavpun komponen organic vang
dapat memimbulkan penanpakan fisik, bav, dan reaksi kimai yang tdak di
mginkan. Limhah remah tangga merupakan salah sain sumber pencemar air. Darn
limbah rumah tanggoe coir dapat dijumpai berbagar bahan vrganic yang terbawa air
parit, kemudian ikut alairan Sungai. Adapula bahan-bahan snorganoik seperti
plastic, alumuoniam, dan botol vang hanyut terbawa arus air. Sumber air baku bisa
berasal dan sungai, dansu, sumur air dalam, mata air dan bisa juga dibuat dengan
cara membendung arr busngen atau air [aul. Sumber air vang layvak harus

berdasarkan Betentuan benkut @

a Kualitas dan Kuantitas Air yang diperlukan

b, Konds iklim

¢. Tingkat kesulitan pada pembanguan Intake

d. Tingkat keselumata operator

e. Ketersediaan biaya minuman oprasional dan pemelibaraan untuk [PA

f. Kemungkinan terkontaminasi sumber air pada masa yang akan datang.
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g. Kemungkinan untuk memperbesar Intake pada masa yang akan datang,

4. Kebutuhan Air Bako

Kebutuhan mengembangkan sumberdaya air mbul dan adanya kebutuhan
pir untuk suatu tujuan. Kebutuhan air adalah jumlah air vang dibutuhkan untuk
melakukan kegiatan dalem suatn wilayah, Kebutuhan air susio kota besamya
sechanding dengan jumlsh pendudik dan pola konsumsi perkapita. schingga
perkembangan jumlah penduduk di kota terschut sangat menentukan tingkat
kebutuhan air di masa mendatang (Pawitan ct al, 1994,

Kebutuhan masyarakat terhadap air bervariasi dan bergantung pada keadaan
ikl standar kebidupan, den kebasaan nssyreakat. berikoi kebutubian nussyzrakat
dalam seg kvalitas :
al Kebutuhan air untuk minum dan mengolah makanan 5 hiter'han.

b} Kebutuhan air untuk hygien yaitu untuk mandi dan membersihkan dirinya 25-30

lite' hani,

¢} Kebutuhan air untak mencuc pakaian dan peralatan 25-30 Liter/harn.

d} Kebutahan air untuk menunjang pengoporasian dan pemeliharuan fasilitas atau
pembuangan kotormn 4-6 hiterhan, sehingpga total pemakaian perorungan 60-70
liter’ hart,

e) Banyaknyw pemakaian air tiap hanoya ontuk setiap rumah tangga berlainan,
selain pemakaian hanan yang tidak tepat, banyaknya keperluan air bagi tiap
orang atayu setiap rumah tangga itu masih tergantung dari beberapa faktor,
diamaranya adalah pemakaian air di daerah panas akan lebih banvak dan pada

daerah dingin.
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Eebutuhan manusia dan makluk hidop lain &i alam int memerlukan air bersih
uniuk proses-proses psikologis vang dibedakan antara lain
1. Kebutubian Domestik, adalah kebutubian air bersih untuk pemenuhan kegiatan
schari-han atau rumah tangga seperti untuk minum. memasak, keschalan
individa  (mondi. cuer dan  sebapminval), memviram  man,  hoalaman,
pengangkutan air buangandapur dan toilet).

Kebutuhan air domestik dumaksud sebaga kebutuhan untuk keperluan sehan-

hari untuk masing -masing penduduk, Berdasarkan data yang diambil.

Berdasarkan data tersebut dan dengan memperhatikan tingkat sosial ckonomi

penduduk  kelumban maka wnmk pedhitungan selanjumya  kebutihan  air

domestik dnetapkan berdasarkan kebutubian mak simum untuk tahun rencana.
2, Kebutuhan non Domestik, adalah kebutuhan ar bersth yang digunakan untuk
beberapa kegiatan seperti :

4. Kebutuhan Instilusional, adalah kebutvhan air bersih untuk kegiatan
perkantoran dan tempat pendidikan atau sekolah.

b, Kebutuhan Komersial dan Industri, adalah kegiatan air bersib untuk
kegiatan Hotcl, pasar periokoan, restoran, sedangkan kebutuhan air bersih
untuk ndustri Masanyva digunakan unk air pendingin, air pada boliler
unfuk pemanas bahan bakn proses. Kebutuhan Fasilitas Umum, adalah

kebutuhan air bersih untuk kegiatan tempat-tempat itbadah, rekrias: terminal.

11
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B. Air Bersih

Air bersih merupakan salah satu sumber dava alam vang sangat penting
untuk diperhatikan dan merupakan salah satu bagian dari hak asasi manusia yang
harus dipenuhi untuk kelangsungan hidupnya. Walaupun air dari sumber alam dapat
dimmum oleh manusia, terdapat nsiko bahwa air ini telah tercemar oleh bakten
(misalnya Eschenchin coli) atau zateral berbohaya. Walaupun bakten dapat
diburmuh dengan memasak air hingga 100 °C, banyak zat berbahava, terutama

logam, tidak dapal dibilangkan dengan cara ini.

Pengertian air mimun menurat Permenkes RI No. 492(Menkes PecTV 2010
mengenai Persyaratan Kualitas Adr Mirum, air minwm adalah air yang telah melalu
proses pengolahan ataupun tanpa proses pengolahan yang melalul syarat schingga
dapat langsung diminum. Air minum hans terjamin kesehatannya agar air minum
aman  untuk  kesehatan  selain i, harus  memenubn  persayaratan  [sika,
mikrobiologms, Kimawi dan radioaknnf yong merupakan parameter wanb dan
parameter ambohan. Parameter wajib adalab persyaratan kualitas untuk air mimum
wany wajib ditaat dan dyjadikan oleh selurih pemerintah daerah sesuai situasi dan
kualitas lmgkungan dgemh masing-masing dengan mengacu pada parameter
tambahan vang ditentukan olch Permenkcs Bl No.492/MenkesPer' 1 v 200111 tentang

Persyaratan Kualitas Air Minum.

. Kuantitas Air

Secara umum penvediaan air bersih adalah berasal dan sumber air permukaan
atau air dalam tanah. Untuk di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, sumber

penyediaan air bersih yang dikelola oleh PDAM berasal dart air permukaan {Sungai

12
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Pasui). Dimana kuantitas air vang berasal dan air pemukaan ind mencukupi uniuk
didistribusikan, Kuantitas atau jumlah sir vang mengalic dari posat distribosi
sangaflah penting dalam merencanakan jaringan distnbus;, Karena tupuan utama
darn perencanaan jaringan distnibusi adalah agar kebutuban masyarakat akan
tersedianya air bersih dapat terlayvani dengan baik. Untuk 1o hal- hal vang dapat
mengurangl jumiah air vang didistibasi anatara lain disebabkan oleh banyvaknya
sambungan pipa dan panjangnya. pipa sedapat mungkin dihindarkan. Untuk

membuktikan kondisi terschut menggunakan mumus kontinuitas | Kamajaya, 2006)

D] = AL RV i et T i TSR PEtY i
D

Q1 = Debit didaerah 1 (m3/detik)

Q! = Debit didaerah 2 {m3/detik)

Al = Luaz penampang didaerah 1 (m2)

A2 = Luas penampang didaerah 2 {m2)

V| = Kecepatan rata-rata didacrah | (m/denk)
V1 = Kecepatan rata-rata didaerah 2 {mvdetik)

D. Kehilangan Air

Faktor utame k=hilangan air dipenpeanihi dari masalab teknis dan non teknis :

a) Mas=alah Teknis:

|. Pipa yang terpasang banyak yang sudah tua.
2. Terjadi kebocoran pada sambungan pipa.

3. Tidak sesuainya diameter pipa yang terpasang.
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bl Masalah non teknis ;
1. Kurang akuratnya petugas pencatal meteran air
2. Adanya sambungan-sambungan ilegal
Tmgkat Kehilangan Air dibitung persentasenya berdasarkan selisih antar juminb
air yang didistmbusikan (m3 ) dengan jumlah air yang tercatat dalam relening
sehingga air tdak terbavarkuan atau tidak terkonversi sebagan rupiah.
Rumus uniuk kehilangan aipsebagai berikut .
Kehilangan div = Y, Atraftstribss = 3 Air Torpial e, o .o (3
Dimina :
Anpterjual : aw vang dibayar oleh pelungian pada bulun atas kumulatil dalam
satu tahun m? -

Tinghar Kehilamgan Air (%) = kehilangan = W% ... o )
Alr distribus)

E. Curah Hujan

Curah hijan merupakan keninggian air hujan vang terfkumpul dalam
tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap, dan hdsk mengalir. Satuan
curah hujan selalu dinvatakan dalam satuan milimeter atau inchs namuen untuk di
indonesia =atuan curah hujan yang dipunakan adalah dalam saman milimeter (mm).
Curah hujan dalam 1 (satu) milimeter memiliki arti dalam luasan satu  meter
persegn pada tempat yang datar lerampung  air setinggl  sam milimeter
atau lerfampung air sebanyak sotu liter.

Intensitas curah hujan adalah jumlah curah hujan dalam suatu satuan waktu

tertentu vang dinvataksn dalam mmfam, mm'han, mmiabun, dan sebapainya;
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vang  berturut-turut sering disebut  hujan  jam-jaman. hanman, ahunan,  dan
gebagainya, Biasanva data yang sering digunakan untuk analisis adalah nilai
maksimum, minmum dan mlai rata-ratanya. Cara perhitungan  Curah Hujan
Dacrah, Cumb hujon  vang diperlukan untuk  menyusun susiu - mncangan
pemonfaatan air adalabh curnh hujan rata-rata & daerah yanp bersangkutan,
bukan hanya puda satu titik tertentu. Curah hujan i disebut curah hujan wilayah
atau dacrah dan dinyatakan dalam mm.

Ada beberapa metode vang dapat digumakan dalam menghitung analisis

frekuensi data hinjan, yaitu:
1. Metode Aritmatika

Metode aritmatika merupakan metode vang paling sederhana membagi todal
curah hujan tiap stustun hujan dengan stasiun yang dipunokan, Metode pengukuran
imi disnggap sebagnl metode pengukuran paling sederhans |, namuin ada beberapa
luktor yang hares diperhatikan yaitu penyebaran lokasi alat pengukur hujan yang
harus merata Jan seragamnya daerah peagamatan teritama dalam hal ketinggran
( Sosrodarsono & Takeda, 1987).

Metode rata-rata aljabar dapat ditentukan den gan rumus sebagai benkut

1
R= = R R e U R A KRR RR AR MU .. .. -1 450 T )
Dengan ;
(4 = Curah hujan rata-rata (mm)

RiRa k.= Curah hujan titik pengamatan 1,2.....n (mim)

0 = Jumlah tink {pos) pengamatan
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Mewde Polygon Thisssen

Metode ini juga dikenal dengan metode raia-rata timbang ( Weighted Meazn).
Metode i memberikan sehagai luas pengaruh alat pengukur hujan  untuk
menghitung ketidakseragaman jorak. Hasil metode Polygon Thissen lebih akurat
jika dibandingkan dengan metode rata-ratas alpbar. Cara ini digunskan untuk
seharan stasiun curah hujan di wilayahi yang diamati tidsk merata, Rata-rata cursh
hujan dihitung dengan memperimbangkan duas pengaruh mesing-masing ik
pengamatn (Sosrodarsono & Takeda, 1987),

Stasiun werdekat dari setiap titik pads DAS dican dengan menghitung stasiun-
stasiurn yang ada, kernudian dibuat garis tegak urus vang akan membagi dos stasiun
terdelat, dan membentuk polygon menunjukkan wilayah yang paling dekat dengan
stasiun yang ada di dalamnya sehingga pemberatan vang dilakukan terhadap stesiun
tersebut adalah perbandingan antara luas polygon terdekal dengan Juas total DAS .
Metode palygon thicssen dapat dirumuskan sebagai berikut :

_ AR AT R el B

T e o L L e S R ... (5
R=wW.REr Wk SRR s~ SR, ... .. - e rinser ] )
Dengan ;
R = Curah Hujan Rta-rata {mm)

Ry Rz Rz Ry = Curah hujan maksimum pada stasiun 1, 2, ..., dan n adalah jumlah

titik-titik pengamatan {mm)
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Ay, Az, Az, Ay = Luas daerah polygon 1. 2. ... n dan t adalah jumlah keseluruhan
luss dacrah polygon (km?)

Wi, W W, = Koefisien Thiessen

2. Metode Isohyet

Metode ini paling telin dalam menghitung kedalaman hujan rata-mta di suat
daersh, ksrema hoarus terdapat banyak. stasiun hujan dan tersebar merata
(Sosrodarsono & Takeda, 1987) Metode Isohyet membutubkan pekerjaan dan
perhatian yang lebili banyak dibandingkan dengan metode linnya, Metode isohyet
dupat dirumiskan sebagesi berikut :

A+ Azt dy

A

Dengan :

E = Curah hujen maksimum rata-rata {mm)
E:, Bz, Bn = Cura h hujun pada stasiun 1, 2, . n {_:m:u}
Ar, Ax, An = Luas area antara 2 Ishoyet (km®)

[dari ketiga metode vang telah dijefaskan diatas dapst disimpulkan Bhwa
metode polygon thicssen mempakan metode vang paling cocok digunakan dalam
penelitian ini karena memedvhi syarst minma| tigs stasiun bujan dengan sebaran
ying tidak merata, Selain 1o, metode in juga lebih akurat jika dibandingkan dengan

melode aljabar.

F. Uji Validasi Data

Liji validasi adalah suatu proses pemenkaan data runtut untuk mendeteksi

kesalahan data. Up validasi data dilakukan entuk mengetabun apakah data hujan

1y
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vang akan kita gunakan konsisten terbadap data hujan terdabulu atau odak
(Soewamn, 1993),

Dhata hujan vang akan digunakan dalam st analisis sebelumnya harus
dilakukan uji Konsisten atan data dimana data vane Ddak sesum akibat kesalahan
pencatainn dan pangguan alat pencatat perlu dikoreksi dan data vang hilang atau
kosong di isi dengan mengpunakan perbandingan pos hujan sekitar yang terdekat
dan dianggap memiliki karaktenstik yang sama (Soewarmno, [995).

Dalam ketersediaan data debit yang baik dan berkualitas adalah salah satu
faktor perentuan dalam hasil analisis hidrelogi. Akan tetapi. fokia di lapangan
menurjukkan bahwa banyak data debit vang ada nidak sesuai dengan kondisi vang
wleal, seperti debit yang tersedia serng kali tidak seragam,

Validasi datn hujan juga bisa dicek dari stasiun lainnya yang berada pada
sekitarnya. Dalam mengecek validasi data werhadap beberapa metode, yaitu :
1. Metode Kurva Massa Ganda

Metode kurvi massa panda adalah metode untuk mengecek valides: data
hujan dengan card membandingkan hujan komulatf tahuaan suate stosiun terhap
slusiun lninnya (stasiun referensi).stasiun referensi bissanya merupokan nilav rata-
rata dari beberspa stasiun terdekat. Metode ini dapat ihwap}.:n jika tersedia data
curah hujan tahunan dengan jangka wak s pengamaten yang panjang | Sosrodarsono
dan Takeda, 1987), Metode kurva Massa Ganda digunakan jika data curah hujan
setempat tersedia, dengan minimal tiga pos stasiun schagai sumber datal Listya, et
al., 2021}

Metode ini membandingkan curah hujan tahunan kumulatif di stasion
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terhadap stasiun referenst < Mila kumulatf digambarkan dalam sistem koordinat
kaertesian -y, jika kurva yang terbentuk berupa garis yang relatif lurus, maka
pendatatan di stasiun tersebut bisa berbentuk konsistem. Mamun, jika kurva tersebut
terbentuk merupakan gans patah, artinva pencatatan di stasiun tersebut tidak
konsisten dan perlu dilakukan koreks: denpan mengalibhkan dara setelah kurva
berubah, berdsarkan perbandingan kemiringan sebelum dan seesudsh kurva patah
{ Triadmojo. 2008).

Nilai R berada dalam menteng -1<R<l, Tanda posiit atau negabf
menunjukkan arah hubungan dan R, dimamssemakin mendekati -1 atau 1, semakin
kuat hubungan tersebu. Sebaliknya, jika R mendekati 0, maka hubungan tersebui

seimakin lemah.

2. Metode RAPS (Rescaled Adjusted Patial Sums)

Metode ini dilakukan denpan cara menghitung nilai kumulatf penyimpanan
rerhadap nila: rata -rata { mean) (Seowarno, 1995}, Metode RAPS digunakan apabila
data curah hujan setempat tersedia, terutanm jika Jdata cursh hojan yang ada
disekitar lokasi hanya berupa dota tunggal atan haoys memerokan satu pos stasiun
hujan (Listya.et al., 2021),

Syamut untuk menentukan apakoh data curah hujan konsisten atwu tdak
apabila Q'n yang diperoleh lebih keeil dam kritik untuk tahun dan ketetapan yang
RESULAL,

Dan penjelaan diatas, metode yvang paling cocok untuk digunakan dalam
penelitian ini yailu metode kurva massa ganda dengan mempertimbangkan pos

stasiun hujan yang digunakan dalam penelitian i adalah tiga pos stasin hujan.
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. Evapotranspirasi

Evapotranspirasi merupakan dua proses perpaduan antara cvaporasi dan
transpirasi. Evaporasi merupakan proses penguapan air dar permukaan tanah
maupun permukaan air, sedangkan transpirasi merupakn proses menguapnya air
dart tanaman akibat prose resprrasi dan fotosintesis, Kombinasi dua proses yang
saling terpisah dimana kehilangan air diwri permukasnn tenh melalu proses evaporasi
dan kehilongan air dalam (anah melalui proses transpirasu disebual sebagai
evapolranspirasi | Sulsabila & Nugraheni. 2020,

Evaporasi dipengaruts oleh fakior seperth subu air, suhu udara { Atmosfir),
kelembaban, kecepatan angin, tokanan udaram sinar matahari, Sedanghkan faktor
vang dapat mempengengaruhi transpirasi yaitu suhu, kecepatan angin, kelembaban
ranah, sinar matahan, gradien ekanan uap, juga dipengaruhi oelel faktor karakierik
tanaman dan kerapatan tanaman (Sosmdarsono & Takeds, [987)

Bertkut inn yang perlu diperhatikon dalam perhitungan evapotranspirasi, yuilu :
1. Evapatranspirasi actual (Ea)

Evapotranspirasi akuml (Ea) dihitung dan Evapotranspirasi potensial (ETo)
metode  pemman, Hubuogan antara Ea dan Eto dihitung denagn romus (KP-
01, 20213)):

R N B VT e, S | |
AE = ETo X (m/f20) % (18 = 1) = (F = AE) ooooviiomececiiioensssissieeesiionenn 1)
Damana :

E, = Evaputranspirasi akiual (mm'han)

fit = Evapotranspirasi terbatas (mmdhar)
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ETo = Evapotranspirasi potensial metode penman (mm/hari)
M= Singkatan lahan (Exposed Surface)
m = () untuk lahan hutan lehat
m = {} untuk lahan dengan hutan sckunder pada akbir musim hujan dan bertambah
10 %0 setiap bulan kening berikutnva
m = ] 0-4(r untuk lzhan tereros
m = 30-30% univk lahan pepanian yang dielah (misal: sawah dan lading pada
mitsim kemaran o harts dibéesarkan sekitar 10% dan musim hugan),

Berdasurkan dacrbh sudi yang mecupakan dagrah pertanian yong dicolah dan
lahan tererosi maka dapat diasumsikan unmk Getor mr diambil 30 (FAO, 1577).

n = jumlnh han dalam sebulan.
L Evapotranspirasi Potensial (Eto)

Evapotranspirusi polensial depat dihitung dengan rumus sebagai berikut
{ Limantara; 2018):

ET =wi{D75Rs ~ Rn' )+ (1 —whEy = eol)ooe i 13)
Keterangam

W = Faktor vang berhubungan dengan suhu dan elevasi daerah

Rz = Radiasi gelombang pendek { mm hary)

5 =X NTIN) it e F1E)
Ry dimana ; n= persentase penyiaran N= 100

Ry = Radwsi gelombang pendek vang memenuhi batas lear atmosfer {angka

angkat), berhubungan dengan lokasi lintang dacrah
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Rn= Radiasi bersih gelombang panjang ( mm/hari)

Rn=(0.75 x Re] Ral .. e o )
Rn' = F(t), fled). f(n/NY - I S (16)

Fled) = 0,34 - 043 ved....... i ¥ PR wef17)
(18)

(19)

.lu.'lr r ‘:{:\ SR laNL ";.rl.-! nihi
aj % N
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Tabel 1 Hubungan Suhuit) Dengan Nilai ep(mbar)w.( 1-w) dan [t}

f.0)

Suhu
(t) Y mbar w fit)
C
2.0 5l (44 114
A0 1.6 46 11.55
4.0 810 (43 1170
5.0 R.70 0.50 11.85

Sumber : Rekavasa Hidrologi, 2018
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Tabel 2 Besuran Wilai (Ra) Dalam Evaporasi Ekivalen Dalam Hubungannya
Dengan Letak Lintang {mmvhari ) funtuk Dearah Indoncsia antara 500 Sampai 100
LS)

LiJ L3
Mo 3 4 ] ] 2 4 (il X 1]
Januar 13.0 [ 143 14.7 15.0 15,3 15.5 15.% 16,1 16.1
Febriian 4, a0 5.3 3% 30 3.0 f.l i ] (il l]
laret L ] Ah 5l L) A0 5.6 5.0 L]
April 51 [ 155 [ 153 [ 33 [ 15 U [ 147 | 134 | 130
| M .1 A 4.6 4. : Ah Ad i} 2
Juni 50 | 144 | 142 [ 13. 35 | 13.2 | 128 | 124 26 |
Jull 31 [ 146 [ 143 QAT | 137 | T34 [ T31 P T8 |
Apistius 15.3 L 49 48 | 145 43 1140 | 13.7 13
September | 15,0 | 153 | 153 | 153 152 [ 150 [ 150 [ 139 | 133
Oktober | 137 [ 15.1 fg ? g | 156 | 137 38 4.6
ovemnber 48 | 145 4. R | ga. | 155 | 158 | 160 50
Desember | 13.6 |1 | 144 | 148 [ 150 [ 154 | 157 [ 160 [ 160
Mimmum | I3.0 0 14 ‘;17% 139 | 13 g, | 128 | Tr4] LS
aksimum| 15,77 % 136 50  B7 158 160 [ 161 | 161
Rata-rata | 14,8 LT39 | 0 [ H9 | 148 [ 4R [ 147 [ 142 |
Sumbser ; P..ﬂl;a]rm Hidrblugi, 2018
Tabel 3 Angka Koreksi (C) Bulanan untuk Rumus Penman
Bulan ¢
Januari 11
Februan 1.10
Maret 104
Apal .90
Mei 0.5
Jumi (IR0
T Sy A 0.90
Agustug 100
September 1. 14}
Okiober 1.10
Movembar 110
Desember 1.0

Sumber : Reakayasa Midrolog, 2018

H. Analisis ebhit Andalan

Debit andalan adalah debit minimum sungai pada tingkat peluang tertentu
yang dapat dipakai uniuk keperluan penyediaan air. Perhitungan debit andalan
dimaksudkan intuk mencari besarnya debit yang fersedin untuk kebutuhan ar

ingasi dengan resiko kegagalan yang telah diperhitungkan dengan kata loin debit
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andalan adalah besamya debit yang tersedia umiuk kebutohan air irteasi dengan
resiko kegagalan yang telah diperhitungkan, Uniuk mendapatkan debit andalan
sungai.maka nilai debit, yang dianalisis adalah dengan Metode Mook, menurut
tahun pengnmatan yang diperoleh, harus divrut dan yvang terbesar sampai vang
terkectl.

Apabila ditetapksn debit andalan untuk keperluan PLTA 80 % maka
resiko kegagalannya adalah 20%0, ini tefjadi pada debit pengambilan lebih keeil
dan pada dekit yang diperhitungkan. (Mugroho Hadisusanto, 2010). Debit andalan
merupakan debit yang diandalkan untuk suatu probabilitas tertentu. Probabilitas
untuk debit andalan im berbedi-beda Uk kepeﬂuaﬂ irigasi biasa digunakan
prohabilitas 800u. Untuk keperluan air minum dun induste tentu saga dhiuriut
probabilitas yang lebth tinggi, yaitu 90% sampai dengan 95% [Soemarto, [947).
Kemudian dihitung tingkat keandalan debit tersebut dupat terjadi berdosarkan

probabilitas kejadian menmkouti rumus Weibull {Soewario, 1995},

P= S TROORE. 1 YRR L LT o L B Sl (20)
Keterangan variabel yang digoirakan:
P : Probabilitas tegadiny s kumpulan nila (misaloya: debar) vang dibarapkan
seluma periode pengamatan (2a ).
m : nomor urat kejadian, dengan urutan variss: don besar ke kecil.
n : jumlah data pengamatan dehit.

Menentukan Nilai dan Q80 apabila hasil perhitungan tidak terdapat 80f%
vang ada misalnye angka 73% dan 82% dapat dihitung dengan rumus interpolasi

szhagai berikut;
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¥ =)+ (X =Xp) ¢ )] SRS 4 | |

e Ty T
Keterangan:
v = nilal interpolasi linear
x = varnabel bebas
1. ¥z = nilal fungsi pada satu titik
X2, ¥2 = nilai fungsi pada titik lainnya
Perhitungan ketersediaan air atau debit andalan diperlukan untuk
perhitungan neraca air sehimgga dapat diketabui kemampuan air mengairt areal
layanun. Analiss debit andalan dilakukan dengan pendekatan berboeda beda
terczuntung dar data vang tersedia,
1. Jika terdapat pencatatan debit yang panjang, debit andalan dihitung
herdasarkan data debat dengan menggunakan probabilitas keberhasilan $0P4.
2. Jikn terdapat pencataton debat tetupi hunyva dalam penode pendek. maka debit
andalun dibitung berdasarkan data cumh bujan, akan tetapi parameter yang
digunakan dikalibrasi terhadap data debit yang ada.
3. Jika tidak terdapat poneataten debit, meka debit andalan dihitung berdasmkan

data curah hujan tihrtung dengan menggunakan Metode F.J Mock.

1. Metede FI Mock

Metode FJ Mock memperhitungkan data curah hujan, evapontranspirasi,
dan karaktenstik hidrologi dacrah pengalisn sungm. Hasil dan pernodelan in dagat

dipercayva jika ada debit pengamatan seboagal bahan pembanding.

26

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

p— —-|-ri.m-—-|mmu —
e

L= TR
HENGE

Crambar | Skema Simulas) Debt Metode Mock
Sumber: (KP-01), 2013

Data dan asumsi yang diperlukan dalam perhitungan metode FI Mock adalah
schagai berikug
1} Data curgh hujan
2} Evapotranspirasi Terbatas (Et)
1) Fakto Bukaan Lahan (exposed sufuce)
m = (% untuk lahan dengan hutan lebat
m = 10% - 40% untuk lahan tererosi
m = 30%5 « 50% wntok lahan pertanian yang di olah
4} Luas Daerah Pengaliran

Semakin besar daerah pengaliran dari suatu aliran kemungkinan akan semakin

besar pula ketersediaan debitnya.
5) Kapasitas Kelembapan Tanah (SMC)

Soil Mofusture Capaeity adalah kapasitas kandongan air pada lapisan tanah
permukaan {surfoce sofl) per m*. Besarnya SMC uniuk perhitungan Ketersediaan
pir im diperkimkan berdaswrkan kondisi poresitas lapisan tanah permukaan dari

DPS. Semakin besar porositas tanah anak semakim besar pula SMC yang ada.

FF )
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Persamaan yang ﬁwm&wmm kelembapan tanah adalah:
SMCiw) = 3MC o1+ IS cevivearsrismreniiins RSN A Rt {22)
Ws =As-IS.. g % W .} |

AS = Air hujan yang mencapai permukasn tanah
R = Curah hujan bulanan
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Besar kandumgan tanah tergantung dari harga AS. Bila harga AS negative
maka kapasitzas kelembapan tanah akan berkurang dan apabila AS positif maka
kelembapan ranah akan bemambah,

%) Aliran dan Penyimpanan A Tanah (s off dan grownd water storage}

Milm1 run off dan ground water tergantung dan Keseimbangan air dan kondis:
tanahnya.
&) Infilirasi

Koefisien nilai mfilrasi diperkirnkan berdasarkan kondisi porositas tanah dan
kemirmgan [HIPS. Lahan DS4PS yeng poros memiliki koefisicn infilirasi yang
besar. Sedangkan lahan vang terjadi mermliki koefisien intiltrasi yang kecil, Karen
air sulit akan tennfilirasi ke dalam tanah, Batasan koefision infiltrasi O - 1,
Rurmusan dan ilfiltrusa sebagan berikur:

T ey R L N o e b o i ss .- - - i - LA ATk - - 23]

Dengam :
i = Infiltrasi (koefisien infiltmsi, (i) = 0 s/d 1.0)
W5 = Kelebihan air
10 Faktor Resesi Aliran Tanah {K)

Faktor rescsi adalah perbandingan antara alican tanah bulan ke n dengan
aliran air tanah pada awal bulan tersebut. Faktor resest alivan tanah dipenganihi oleh
sifl geologn DPS. Dalam ketersediaan air metode FJ Mock, besamya nilm K

didapat dengan cara coba-coba sehingga dapat dihasilkan aliren seperti vang
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diharapkan. Sermakin besar nilai K. maka semakin kecil air yang marmpu keluar dari

tanah.
11} Initial Sterage (1)
Initial Storage atou tampungan awal adalah perkirman bersamya volume air

pada awal perhiungan.
12) Penyimpangan air tanah

Aliran Dasar = Inflitrasi — Perubahan aliran air dalam tanah
Aliran Permukaan = volume air lebih — infiltrasi
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Aliran sungai = aliran permukaan + aliran dasar

ddirar su (ke £1AS

Debt 1 buitan din'am dedis

Air yang mengalir di sungai merupakan jumlah aliran langsung (direer run off),
aliran dalam tanah (imrerflow) dan aliran tanah | base fow)

Besarmya masing-masing aliran tersebur adalah

a. fterflow = infiltrasi - volwme air @mah

b. Direct run off = water surplus - infiltrasi

¢. Base flowe = aliran vang selalu ada sepanjang tahun

d. fur ol = interflow + direct run off +base flow

2. Kelebihan dan Kekurangan Analisis Dehit Metode FJ Mock

Metode F) Mock (juga dikenal schagni F.J. Mock method) dalam hidrologi
adalah metode yang digunakan untuk memperkirakan atas memodelkan arus debit
atau aliran Supgai berdasarkan datz lustoris alau pengamatan sebelumnya.
Riosanya, metode i digunakan wntuk memperkirekan doebat aliran Sunga dalam
jangka  Panjang dengan mempertimbangken berbagan  foktor wang  dapat
memengarehi aliran, seperti curah hujan, evapotranspirasi, dan pengrunaan lahan.
Guna pentahaman yang lebib mendalam terhadap hasil debit pemmodelan, perlu
diperhatnkan masmng-masing kelebiban dan kekurangannny.

Metode FI Mock memiliki beberzpa kelebihan sebagan berikur:

a. Metode FJ Mock telah banyak digunakan di Indonesia, penggunaan vang

luas ini membuat memde ini didukung oleh banyak referensi local dan

pengalaman prakiis yvang bisa digadikan acoan dan perbandingan.
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. Merode FI Mock adalsh metode vang telah terbukti keandalannya dalam
berbagai studi kasus, khusunya diwilayah tropid seperii Indonesia, ini
memberikan kepercayaan lebih kepada pengguna.
. Karena metodenya sederhana, perhitungan debit menggunakan metode F
Mock cenderung lebih mudah dipunskan dibandingkan metods lun vang
lehih kompleks. Tidak memetlukan peralatan pengukuran khusus atau
canggih. Hal ini sangat berguna di daemh-dacrah yang mungkin memaliki
keterbatasan sumber daya atau terhadap teknalog.
Metode imi dapat discsusikan dengan kondisi local, Dengan kalibrasi yvang
tepal . metode inl dapat diaplikasikan pada berbaga jenis Sungai dan daerah
aliran Sunga yang berbeda, membuatnya cukup fleksibel dalam penermpan
Selain memiliki kelibthan, metode FJ Mock juga memiliki beberapa
kekurangan vang perlu diperhatikon.
Merode F Mock sangat bergantung pads historis curah hujan dan aliran
Sungai yang tersedia. hika data ini tidak cukup ataun udak akurst, hasil
perhitungan debit dapat menjadi kurang tepat, Selain itu, metode i senng
memeriukan kalibrasi berdasarkan data local, yang dapat menjadi sulit jika
dara yang digunakan tidak tersedia.
Metode mi menggunakan pendekatan yvang relative sederbana dan mungkin
tidak memperhitunghkan semua vanable vang mempengaruhi aliren Sungar.
seperti perubahan penggunaan lahan, kamkteristik tanah, atau variasi dalam

intensitas cursh hujan.

iz
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¢ Karena metode imi didasarkan pada sata histons, metode Fl Mock
cenderung kurang akurai jika digunakan untuk memprediksi debit banjir di
masa depan vang jauh, terutama jika ada perubaha sigmifikan dalam pola
cusca alou penggunann lahan,

d. Hasil dari metode FI Mock senng kali terbatas pada kondisi hidrologs dan

meteorologs vang spesifik dan daerah dimana data dikumpulkan

I. Perkirman Jumlah Penduduak

Pertumbuhan  penduduk  dari  tahun ke tahun  terus  meningkat,
mengakibaikan penyediaan air bersih tdak miarnpu lage melayanm: kebuiuhan
penduduk Kebutubin air besih oleh masyarakat dipengaruhi  eleh tarat  hidup
atau tingkst  kemakmuran  dar  masyarakat tersebut. Sermakin tinggi tingkat
kesejahteraan masyarakat, maka kebutuhan akan air bersih semakin besar pula.
Untuk swatu dacrah dengan tingkat  perckonomian  vang  rendah maka
kehutuhan ar akan rendah pula, Dan penggunaan air yang berboda-beda pads suatu
daerah tergantung puls pada masalah lingkungan hidup kots, industiri dan vang
lainnya, Adapuit dalam  aspek  sosial ekonomi  meliputt  kependudukan,
perekonomian daerali, perdagangan, ;_[.'mmnian dan pelcmakan, sedangkan aspek
lingkungan meliputi: keadaan geograli, wpografi, hidrologi, iklim. tats puna lahan.
Aspek-aspek tersebut mempenganihi bogi perkembangan penduduk, maka dan it
pengembangan dan pengelolsan air bersih mempunyai jangkaan perencanaan 5
tahun. Perkembangan penduduk di suaty daerah tergantung pada hesamya angka
kelahiran dan kematian dan dapat pula ditentukan oleh jumlah pendatang vang

rasuk dalam suatu daerah serta jumlah penduduk yang perg dalam suat daerah.
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Proyeksi jumlah penduduk adalah menentukan perkiman jumlah penduduk
pada beberapa tahun mendatang, sesuai dengan periode perencanaan yang
dimnginkan. Data vang diperlukan asdalah jumlah penduduk maupun persentase
kenaikan jumlah penduduk rata-rata pertahun yang diperoleh don analisis dato
jumlah penduduk selama 5 tahun terakhir, serta rata-rmita kenaikan jumlah penduduk
selama 5 tahun terakhir. Metode geometrik dan aritmatik adalah dua pendekatan
yang digunakan dalam berbagsr bidang. termasuk dalam analisis data atau
perhitungan tertentu, Kedua metode i meniliki perbedaan mendasar dalam cara
menghitung atau mengaplikesikannya. Bemkut sdalah perbedsan utama antaras

keduanya:

1. Metode Ceometril:

PeaPull +2f cinion e A AN SRy it i i 4R T HSARERRS RN (29
Dimana:

Pr = jumlah penduduk tahun ke n (jiwa)

PO = jumlah penduduk t:hun 0

r = lagu pertumbabian penduduk rata-rata tap tahon (%)

t - Rientang waktu antam 0 dan Pt {tahun)

A denee

]

Jlika nilai r > 0, aminya pertumbuhan penduduk positil atan terad
penambahan jumlah penduduk dari twhun sebelumnya. Jika r < 0, artinya

pertumbuhan penduduk negatif atau terjadi pengurangan jumlah  penduduk dan
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tahun sebelumnya. Jika r = 0, artinya tidak terjadi perubahan jumlah penduduk dari
tahun sebelumnya,
2. Metode Arimatik

Pn=Po+Ka ( To - o). i i i i (31)

{32)
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penentuan  lokasi penelifian dimaksudkan untuk  mempermudah  atao
mcmperjelas lokasi vang menjadi sasaran dalam penelitian. Alasan penulis memilih
lokasi penelitian di Kecamatan Anggéraja karena lokasi objek ini adalah salah sat
kawasan vyang padat penduduk sedangkan ketersediaan air kurang untuk
mencukupi kebutuhan sehari-han

Penclitian Mengenm Analisis Kebufuhan Arr Raku PDAM di Kecamataan
Anggeraja Kabupaien Enrekang. Penelitian ini diluksanakan selama 1 bulun. Secara
seografli Kabuputen Enrekung terletak pada koordinat antara 3° 24" 31.4" S sumpai
1195 51* 29.8 dengan luas wilayah sebesar 1.786,01 Km® atau schesar 2,83 persen

iar luas Provins: Sulawes: Sclatan,
: - '
K Anggergp N ......a:m._
= .
T — T <

i

s

aml:m: Z Pl:lE; Foscamatan .ﬁ:nl.rlgt:ra;ja
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Sumber air bake PDAM Tirta Massenrempulu terletak di beberapa kecematan
vailu, Sungai Paswi yang terletak di Kec. Baraka | Mata Air Kalimbubu yang
terletak di Kec. Enrckang dan Sungai Samullung yvang terletak di Kec, Cendana.
Sungai Pasui menjadi sumber air baku terbesar di Kab. Enrckang. Adapun inteke
pengambilan mata air dan sungai vaitu Mata Air Pasu, Mata Air Kakob, Mata Air
Suraboko, Mata Air Kalimbubuw, Mata Adr Lewaja, di Kec. Enrekang, Kec. Mamwa,
Kee. Baraka, Kec. Anggeraja, Kee, Alla.

Wilayah Kab, Enrekang berada pada scbuah DAS Utama vaitu DAS Soddang.
Hasil delimisasi DAS menunjukkan bahwa Kab. Enrckang terdapal 5 Sub DAS
yang berpengaruh terhadap Sumber Daya Air Permukaan Daerah Kab, Enrekang
masing-masing Sub.DAS tersebut adalah Sub. DAS Enrekang. Sub. DAS Bungin,

Sub, DAS Cendana, Sub. DAS Baraka, Sub. [PAS Maiwa.

| FETA SUB DAS PASUI |

Gambar 3. Peta DAS Sungai Pasui

EF)
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B. Melode Penelitian

Metode yvang digunakan dalam penclitian ini adalah deskriptif koantitatif
dengan metode perkirsan jumlah penduduk berupa metwde Geometn,
Arntmatik,dan Regesi Linear studi untuk mengetahu kebuotubsan air baku di kawasan

Kee. Anggeraja Kab. Enrekang serta meninjau ketersediaan sumber air tersebut,

C. Alur Penelitian
|.Menghitung tingkat kebutuhan air pads masyarakat dengan menggunakan
metode geametri, aritmatik dengan menghitung tingkat faju pertumbuhan
penduduk,
2.Menganaliza data tingkat keburuhan air pada masyarak at
3. Kesimymlan dan saran.

4. Penutup

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam melaksanakan penelitian
ini schagai berikut :
1. Pengumpulan dats Sekunder vang terdin darn
x. Peta Lokasi Penclitian Sungai (Sumhber Ar Baku dan Peta
Keocamatan)
b. Pengumpulan Data vang di peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Enrekang :
a)  Data penduduk 10 Tahun terakhir

¢. Pengumpulon Data Curah Hujan Kab. Enrckong
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E. Analisi Data
Dalam menentukan kebutuhan jumlah amr bersih vang akan dipergunakan
untuk keperluan domestik dan lainnya vang memerlukan air dilakukan perkiraan
vang mendekati besarnya kebutuhan air sehari-hari, Besarnya kebutuhan air vang
digunakan dalam perhitungan diperkirakan berdasarkan kondisi penduduk dan
perkembangannya. Data dan informase vang diperoleh dan proses pengumpulan
data selanjutanya di analisa mengeunakan progedur vang tepal sesuad jenis data dan
rancangan vang Lelah diramuskan dalam penelitian :
1. Analisa hidrologi, yaitu antmaoka, metode poligon thicssen dan F1 Mock, untuk
menganalisa frekucnsi hujan.
2. Menghitung kebutuhan air yvang nantinva diperlukan ma=varakat kecamatan
sampai pada ahun prediksi 2043,
3. Menghstung proyeks: pertumbihan penduduk sampai tahon 2043
4. Menganulisa beropa debat vang dihasilkan darn sumber air. Untuk menghitung

debit pada sumber air vang tersedia (Debil Andalan).

g

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

F. Bagan Flowchart
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BARB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Curah Hojan Bulanan dan Tahunan
Perhitungan curah hujan bulanan berdasarkan 3 stasiun vang berada da

Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrckang yaitu @

I. Stasiun curah hujan Talangriaja

Dalam menentukan data curah hujan bulanan diperoleh dari jumlah nila
curah hujan sctengah bulan setiap bulannya, contoh pacda bulan januari 201 1 yaitu
46 + 72 = N2 mm, Kemudian untuk curah hupan tahupan di peroleh dar jumlah
curah hujan bulanan dan januan hingge desember dengan, contoh tahun 200 | yaitu
02 +100+339+ 212+ 110+ 83 + 36+ 37 + 63 = 108 +306 + 394 = 1990 mm.
Llntuk cural hujan bulanan dan ahunan dari stasiun Talangriaja dapat dilihai pada
tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Rekapitulasi Curah Hujan Stasiun Talangnaja periode Tahun 201 1-2020

C Gshin | dum | ke | e | oape | Mol | bun | dul | g | Sep | wf | mew | Ds |Tabmsen
I AR ST 3 i i i | e | e | dwe
L 1] 18l £ 150 133 118 1 M bl Al 421 136%
i | mi 19 fut ] gt il 433 1 1] 4 T B 147
ans | o [ooe | | aw A | | am | s 1 [ I ETEE
HE | NN e 14 R 17§ 1% i 1 L H i) il
M6 | 374 ik | i 2 oA ok 144 F ) H2 |fvé M+ 1] Pl
p LT O e [ T O e T
JNE ] E5 3 19T H i3 5 ] bl 153 L Fi 1 11
Aue § M L 126 FiL] 2 Hl i ] 11 i H 17 11#
i 1 | i 18] L] a4 il 1 | w2 [ [ 15k 1T4%

Sumber: Stasiun Talang Riaja
Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh corsh hujan shunan terbesar teradi
pada tahun 2006 = 2961 mm sedangkan curah hwjan tahunan tahunan terkecil terjadi

paca tahun 201% = 1154 mm.
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2. Stasiun curah hujan Salubarani

Dalam menentukan data curah hugan bulanan diperoleh darn jumlah mila
curah hujan setengah bulan setiap bulannya, contoh pada bulan januard 2001 yaitu
fd + B85 = 149 mm. Kemudian untuk cumh hujan tshunan di peroleh darn jumbab
curah hujan bulanan dan januarn hinggs desember dengan, contoh tahun 200 1 yaitu
149 + 121 + 85+ 321 + 188+ 1 + T3+ 0. F9 82 + 271 + 232 = 1686 mm.
Untuk curah hujan bulanan dan tahunan dari stasiun Salubaran: dapat dilihat pads
tabel 5 berikut ini:

Tabel 5 Rekapitulasi Curah Hujan Stasiun Sulubarani petiode Tahun 20112020

l- ] ] [F T 3 "3=:tL- T T 3 o a7 %1 | am | aF | ime
EE 8 | m | e | 2w | am | | e | w | e | dw | s | iel | o
L [E] T T T I L T T e |
mia | T m | o | iR | 18 | 34T [ i [TE! T I e | B | s
I 7] W | | i | % | | @ D 7 T Fi | 1k | 1
L I I O T T3 T T I =
T =3 i W | bes | A | o | DBz f oHE | % ol [ | W | oo

I R oo oo [ | 0 | m [ ir [ ge | (o
HiE | M | 2 | e | b | 9 | W 3% 1. T T | v | mn

i | am o ) w | im | @l T T T T e

Sumber; Stasiun Salubarani
Berdasurlan tabel 5 diatas diperoleh curuh hujan whunan terbesar terjads
pada tation 200 T = 2339 mm sedangkan curah hujan tahunan tahunan terkecil terjads

pada tahun 2005 = 1290 mm.

3. Stasiun curah hujan Salokarajac

Dalam menentukan data curah hujan bulanan diperoleh dari jumlah nila
curah hujan setengah bulan setiap bulannya, contoh pada bulan januan 2001 yaitu
9+ 18 =27 mm. Kemudian untuk curah hujan tahunan di peroleh dan jumlah curah

hujan bulanan dari januari hingga desember dengan, contoh tahun 2011 yaim 27 +
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B+ 38 +306+ 126 + 131 + 31 + 32 + 46 + 267 + 352 + 231 = 1597 mm. Unmuk
curah hujan bulanan dan tahunan dan stasiun Salokarajae dapat dilihat pada tabel 6
berkut im:

Tabel 6. Rekapitulas: Cornh Hujon Stasiun Salokarajae penode Tahun 200 1-2020

| afrn Jama Felb: Slar | kpr Niei Jan Jul g Hap ks S Iizy | lshasan
il Fal A M 1w ] 138 1l i N L 33 1537
ml 4T 1 ] 1m 415 167 A7z i 55 BT 11¥h 21 oH
hallh) 151 Int T (£E] 1 | 1 [.r] 2| ah Pea rh ] 711%
4 155 1% IET | 14 Bk lin (1] 1] i 15k [KLHs (K1Y
i 17 £] 251 ik v 24 g | T 5] 11 11 o 1440
HLi 21K 123 ol ] Jm 37 My =0 | W™ 14 15 12K LEl i
LT A¥ 3 Wi | iE Bz o) HI 140 [EE] 7 [Exl LT1 ek
TR 2 | 25 | o n 21T i Ml b ia) | 1% ] 1471
Hiiw 1] 134 [E11 19'_'___!55 (] Wi T L] 1% ] il BT
o] 17 BT i 1 i) e L £ 3] ki m | s | Isl 2NN

Berdasarkan tabel & diatas dioeroleh cursh hwian whunan terbesar werjadi
pueda tahun 2016= 2716 mms@dmg]ﬁmnﬂihhujan tahunan txhunan terkeci| terjadi
pada tahun 2014 < 1318 mm.

B. Uji Validai Data dengan Metode Kurva Massa Ganda

Metode Furva Massa Ganda (Double Mass Curve) adalah teknik vang
digunakan untuk menguji konsistensi data curah hujan dengan membandingkan
kumulatif cursh hujan tahunan dar satw stasiun dengan kummlatif curah hujan
tahunan dan stagiun referensi, Jika data dan stasiun tersebut konsisten, kurva yang
dihasilkan akan membentuk gans lurus, Sebalikoya, jika lerdapat perubahan tren,

kurva akan menunjukkan perubahan Kemirngan, yang mengindikasikan adanya
inkonsistensi dalem data. Berikut upi validasi data dengan metode kurva massa

ganda setiap stasiun curah hujan bulanan dan tahunan & Kec. Anggeraja.
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1. Stasiun curah hojan Talangriaja

Dalam menentukan Uji Validasi data pada stasiun Talangriaja tahun 2{11
sesual pada tabel 4 yaitu (x) = 1990 mm, Hujan komulanf stasion Talangriage
merupaken jumlah dan stasiun sebelumnya degan Talangnieja tahun 2013 vaitu 0 +
1990 = [990) mm. Dimana hujan tahunan rata-rafa stasiun lain tahun 2011 yaitu
stagiun Salubarani dan stasiun Salokamjae dengan hujan rerata = (1636 + 1597) / 2
= 1642 mum. Kemudian hujan kemulatf rerata. merupakan jumlahn stasiun lain
sehelumnya dengon hujan komulatif rerata tahun 2011 oo 0+ 1642 = 1642 mm.
Untuk perhiiungan selanjuimyn stostun Talangrigjo depat dilibat pada tabel 7 berilous
ini:

Tabel 7. Hasil 1ji Konsistensi Curah Hujan Tahunan Stasiun Talangriaja

i St IRomisd | - TOH Temsan E ommbl
Mo | Tl .M! S kbt Sebkinjer | tiuf!! M?“_ Im-s: i ki

1 1 1 e .

1] ol T M O -
i =8 Wi RS aar B birk 41
3 W2 | M P ] FET A1# e
i E T 17 I24L ZE¥¥ i T11g 215 [k
[ 14 F | 1635 1314 el | L : ‘ 75l
A__w;__m__‘_g 1 T L BT
[ aie Hin }H_ A Jaid 113%
7 FIIH EEEL] FEE] R B TR 13761
H e 1F | il%3 130% 1371 13537 LT 15511
] Jﬂl‘_ 1154 1!‘?_1_ H-LE 4R Hﬂ 17274

W | 2 T s FETTI i . AT

Sumber; Hasil Perhitungan
Berdasarkan tabel 7 terkait uji konsistensi curah hujan tahunan stasiun Talangriaja
diatas diperoleh grafik relative lurus demgan nilal koefisien determinan (R
mendekatt | yaitu 0.9618 yang berarti pencatatan di stasiun Talmgnaja isa

dikatakan konsisten dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Untuk perhitungan selanjutnya stasiun Salubarani dapat dilihat pada tabel 8 berikut
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Tabel & Hasil Uji Konsistensi Curah Hujan Tahunan Stasiun Salubarani
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3. Stasiun curah hojan Salokarajae

Dalam menentukan Uji Validasi data pada stasiun Salokarajae tahun 2011
sesunal pada tabel 6 yaitu (x) = 1597 mm, Hman komulanf stasion Salokarajac
merupaken jumiah dari stasiun sebelumnya degan Salokarajae tahun 2013 vaitu 0
+ 1597 = 1597 mm. Dimana hujan tahunan rata-rata stasiun lain tahun 2011 yaitu
stasiun Talangnaja dan stasiun Salubarani dengan hujan rerata = (1990 + 1686) / 2
= 1838 mm. Kemudian hujan komulatif resata merupakan jumlah stasmn lain
sehelumnya dengon hujan komulatil rerata tahun 2011 yoitu 0+ 838 = 1E38 mm.
Untuk perhiungan selanjutriya stasion Salokarajae dapat dilibat pada table 9
berikut i

Tabel 9. Hasil 1ji Konsistensi Curah Hujan Tahunan Stasiun Salokarajac

- S Fombsl | I CH Taaemn EKaaubiil

No| Tibum Bkl reg Filiregiey T :-'..m;_.'& Mﬂ;um‘h'- m:.u.ali...,lm
L - P ) IR Ris
I NI 97 150 16HE 1547 1524 1834
1 JHT AL 2 THE gL el T 4074
N TR FiEn =T E 249 573
4 piEs 13LE ok 62§ ThER el AART
5 015 [ Fr 1200 AT 1574 10340
] h i Hh 1266 114 Tan) TFLED
y T 21K P Pl ] 1307 el 14539
] 14 1571 115 176 15843 idBd 16333
9 e Jal fL 1154 I | 1580 1513 14530
|1 ] 3. 176 Fr 19657 0 T

Berdasarkan tabel 9 terkail uji konsistensi curah hujan mhunan stasiun
Salokarnjoe disas diperoleh grafik relotive lurus dengan nilm koefisien determinan
{R*) mendekati 1 vaitu (1.983%9 yang berarti pencatatan di stasiun Salubarani hisa

dikatakan konsisten dapat dilihat pada grafik berikut imi;
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Tabel 1k Curah Hujan Setenpgah Bulanan Stasiun Talangriaa
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Sumber: Hasil Perhitungan

Berdasarkan tabel 10 diatas curah hujan terbesar terjadi pada tahun 2012
bulan (juli 2} dengan curah hujan 280 mm, sedangkan coral hujan terkeeil terjadi
pada bulan bulan tefentu dengan han bujan = 0 ataw fidek tegadi hugan sclama
pertode tersebul seperti tahun 2014 bulan {okiober | dan okiober 2). tahun 2015
bulan (juli 1, September 2 dan okiober 1), tahun 2018 bulan (juli 1, agusius | dan

agusius 2 dan tahun 2019 bulan (juli 1, juli 2, agostus 1, agustus 2).

2. Stasiun Salubaranu

Curah hujan bulanan stasiun Salubamni pada whion 2001 belan januan 1 (2
minggu pertama) yaitu 2 + 1 + 7+ 3+ 4+ 9+ 20 + |8 = 64 mm dan januan 2 (2

minggu ferakhir) yaitu | +2+9+6+ 1245+ 17422+ 7 +4 =85 mm. Untuk
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curah hujan bulanan selanjuinya pada stasiun Salubaran dapat dilibat pada tabel 11

bertkut ini:

Tabel 11. Curah Hujan Sctengah Bulanan Stasiun Salubarani
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Berdasarkan wbel 11 diatas curah hojan terbesar lerjadi pada tahun 2012
bulan (maret 1 dengan curah hujan 291 mm, sedangkan cursh hujan terkecil tegadi
pada bulan bulan terientu dengan hart hujan = [ atay tidak tegadi hujan sclama
periode tersgbut seperti wmhun 2011 bulan (agustos 1 dan agustus 2), tahun 2014
Bulan {januari 1 dan september 1), tabun 2015 bulan (juli 1 dam juli 2), tahun 2018
bulan (uli 2, agustus 1 dan agustus 2) dan tahun 2009 bulan (September 1,

desember 1 dan desember 2).
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3. Stasiun Salokarajae

Curah hujan bulanan stasiun Salokarajae pada tahun 201 1 bulan januan 1
(2 minggu pertama) vaitu & + 3 = 9 mun dan januan 2 (2 minggu terakhir) yaiu 4
+ 7+ 3+4 =18 mm. Untuk curch hujan bulanan sclanjutnya pada stasiun
Salokarajae dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini:

Tabel 12. Curah Hujan Setengah Bulanan Siasiun Salokarajae
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Surmber: Hasil Perhitungan

Berdasarkan tabel 12 diatas curah hojon terbesar terjadi pada tahun 2012
bulan (juli 1) dengan cursh hujan 462 mm, sedangkan curah hujan erkecil terjadi
pada bulan bulan tertentu dengan har hujan = 0 ataw tidek tergadi bujan selama
periode terschut seperts tahun 20011 bulan (juli 2 dan September 2), tahun 2013

bulan (September 2 dan oktober 2), tahun 2114 bulan (september |, September 2
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dan oktober 1), tahun 200 % bulan {seplember 2, okwber 1, desember | dan desember

2, tahun 2009 bulan (agustus 2 dan september 1) dan tabun 2020 bulan (agustus 2)

. Perhitungan Evapotranspirasi

Evapotranspirasi Terbatas Penman (Penman Equation) adalah salah satu
metode vang digunakan untuk menghitung evapotranspirasi potensial (ETo) dengan
memperhitungkan  faktor-faktor seperti. radiasi matahar, suho wdara, dan
kelembapan. Pada model Penman vang lebih sederhana, rumus ini digunakan uniuk
memperkirakan ETo, termama jika data yang tersedia terbatas, seperti subu,
kelembapan, dan kecepaian angin. Dalam penclifian im menggunakan  data
klhimatologl anggenya yang tordin dan subu udars, kelembapan relotif, kecopatan
angin dan lama penyinarn matahari seluma 10 tahun (2011-2020).

Rurmnus evapotranspirasi sesuai pada persamaan 1] pada Bab I halaman 20
yaihu:
ETo=w (.75 Rs—Eny) * [1-0v) CUNEY-EA) . oooiv. s - mebros i ometasibir oo (33)

Berikul merupakan contoh perhitungan ETo berdasarkan duta klimatologi
pada bulan januar | diperoleh nilai Temperatu subu udara = 24.01°C, Kelembapan
relatif = 85.31%, Kecepatan aliran = (.15 m/det dan Lama penyinaran matahari =
3451 %

Terkant data terschut dilakukan mterpolasi untuk mendapatkan ETo sesuan
dengan suhu wdara setiap bulannya berdasarkan tabel | pada Bab [l halaman 22
untuk suhu wdara = 24.01 vang di interpolasikan sehingpea nilai:

ey =31.70+ (24.01 — 24) E222223170 _ 29 29 mbar,

(25—24)
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w=0.0750 + (24.01 — zﬂ_ﬁ%ﬁm= 0.74 dan

fity = 15.72 + (24.01 — '24}i“g-’;”T’;"]3= 15.54.

Sebelum menentukan nilai Rs sesuai persamaan 14 pada Bab 1l halaman 21
terlebih dahulu melakukan interpolasi Ry sesuai pada tabel 2 pada Bab 11 halaman
23 untuk lintas 37 yaitu :

Ry = 15.5+(3
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Tabel 13 Pedutungan Evaporasi Potensial (ETD) Metode Penman buban Jan | - Jun 2
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Tabel 14 Peritungan Evaporasi Potensial (ETD) Metode Penman bulban Jul | - Des 2
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil ETo selama 12 bulan dengan Ele
terbesar pada bulan November 2 vaite 76,48 mm/bulan sedangkan ETo terkecil

pada bulian maret 1 vaitu 42.25 nmum/bulan.

E. Perhitungan Debit dengan Metode FJ Mock

Proses pengelolaan data asumsi metode FJ Mock (atau sering juga dischut
Fl Mock's Method untuk perhitungan debit aliran sungai atau drainase) adalah
metode vang banvak digunakan dalam bidang hidrologi untuk memperkirakan debit
aliran permukaan berdasarkan data corah hugan dan faktor-faktor Lain yang terkast
dengan kacakteristik daerah tangkapan air (cachment area), Metode im umumnya
digunaken untuk menghitung debit aliron  setelah buan, terutama  dalum
perencanaan  drainase dun pengelolaan sumber daya air. Metode FJ Mock
mengkombinasikan analisis curah hujan dan karakieristik daerah langkapan zir.

Tabel 15 Asumsi Kondist Awal Parameter DAS Metode FJ Mock

No. | Parameter | Metode FJ Keterangan
L Muock L
i CA jkm®) | 4521 Data
|
Faktor Bukaan | 1L Asumsi berdasarkan dacrah stud) vang
2 | Lahan {expused
srgface) mempakan lahan pertanian  dengan
m(%a)
nilal minimun, m = 30%- 507
Fupasitas 200 Agumsi berdasarkan kapasitas
3 Kelembapan
Tanah kelembapan tanah untuk dacrah studi
{ SMC)
vang merupakan daerah
pertanian/persawahan.
T
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) Koefisien LG Asumsi berdasarkan kondidi vegetasi
Iiltras (1)
vang baik disekitar daerah studi yang
merupakan daerah
pertanian/persawahan. Dengan nila:
Koefisien1=0- 1.0
5 Faktor Resesi 0.8 Semakin besar nilui K. semakin kecil
Aliran Tanah
(K} aif yang mampu keluar dari tanah,
Dengan kondi=i vegetas: vang hak dh
sekitar daemh stodi dapat diasumsikan
nilasi K=0- 1,0
6 | Initial Storage 50 Perkiraan besamya volume air pada
(is)
' awal perhitungan

Melakukan perthitungan data hujan debit dengan menggukana metode Fl
Mock tahun 2001 1-2020. Diambil contoh pada tahun 2011 bulan janeari 1. Adapun
langkah langkah untuk menghitung debit andalan dengan menggunakan metode
mock antars lain Curah Hujan (R) = 32.90 movhari, Har Hujan (N) = 6 han,
Evaportranspirasi (ET) = 58.07 mm/bulan (Tabel 14) dan Faktor Singkapan Tanak
¢ Expose Surface (M) = 30%.

So1l Mowsture Storage (8MS) = 5ol Messture Capacity (data) + 5 Dimana :
ISM35 = initial soil moisture storage (mme'bulan), merupakan soil moisture capacity
(SMC) bulan sebelummya {mmybulan) SMC = S0l moisture capacity (kapasitas
kelembapan tanah), SMC = 200 mm/bulan jika R-EL = 0 SMU = SMC bulan

sebelumnya + (R-EL).
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Setelah FJ Mock telah di tentukan kemudian menghitung debit rata rata
(Q80, Q30 dan Q20) dengan menggukan rumus interpolasi sesuai pada persams
¥ z:}rl 4 [[ _ﬂﬂﬁ
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Tabel 16 Perhitungan Debit metode F.J Mock Kec, Anggeraya, Kab, Enrekang Tabun 2011
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Tabel 17 Perhitungan Debit metode F.J Mock Kec, Anggeraya, Kab, Enrekang Tabun 2012
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Tabel 18 Perhitungan Debit metode F.J Mock Kee, Anggeraja, Kab, Enrekang Tahun 2013
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Tabel 21 Perhitungan Debit metode F.J Mock Kee, Anggeraja, Kab, Enrekang Tahun 2016
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Tabel 22 Perhitungan Debit metode F.J Mock Kec, Angperaja, Kab, Enrekang Tahun 2017
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Tabel 23 Perhitungan Debit metode F.J Mock Kee, Angperaja, Kab, Enrekang Tahun 2018
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Tabel 24 Perhitungan Debit metode F.J Mock Kec, Angperaja, Kab, Enrekang Tahun 2019
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Tabel 235 Perhitungan Debit metode F.J Mock Kee, Angperaja, Kab, Enrekang Tahun 2020
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Tabel 26 Rekapitulasi Debit metode F.J Mock Kec, Anggeraja, Kab, Enrekang tahun 201 1-2020
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Tabel 2T Ketersedian A Kec, Anggerajs, Kab, Enrekang Tabun 2011-20240
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Berdasarkan tabel 26 diatas debit terbesar pada tahun 20012 bulan juli 1
dengan debit 562281 m'/denk sedangkan debit terkecil pada tahun 2020 bulan
januari 11 dengan debit 2,976 m’detik. Kemudia untuk ketersedian air yang digukan
untuk menentukan surplus dan defici adalah rata-rata dan QR0 pada bulan sebesar
QB0 ean = (1995 + 1596 + 1920 4 3408 + 2361 + 18.90 + 20.76 + 41.67 +
6207 + 389 5+ 95.60 + 14043 # 21166+ §74.15 + 18330 + 132.96 + 144.40 +

I28.37 + 76,11 + 6059+ 4871 + 3897 + 3117 + 2494 24 = 74.46 m” detik.

I. Analisa pertumbuhan penduduk Kecamatan Anggeraja
Perkembungun jumlah pesduduk Kecumatan Anggeraja dan tahun 2019
2023 adalah sebagai berikut ;

Tabel 28. Jumlah Penduduk Desa Kecamatan Anggeraja Periode 20019 - 2023

' Jumlah Penduduk
o | NamaDesalkelurahas 2019 [ 2020 | 2021 | 2022 | 2023
' 1| Tindahun 726 | 1022 | w010 | 985 | o983
2 | Bamba Puang 1970 | 2482 | 24452396 | 2430 |
| 3 | Tanete 3044 | 3278 | 3372 | 2315 | 3359
4 | Lakawan I608 | 2683 | 3652 | 3594 | 3626
| 5 |Siambo 1044, 1273 [ 1352 | 1370 | 1395 |
|6 | Simgki 1547 | 16730 1681 | 1647 | 1662
ERET Y 2840 | 2698 | 2059 | s | 3014
| 8 | Pekalobean 1009 | 2340 | 2443 | 2477 | 2497
9 | Bubun Lamba 1365 | 1507 | 1573 | 1586 | 1608
|10 | Salu Dewata 968 | 1170 | 1289 | 1330 | 1325
Il | Mampu 1482 | 1649 | 1588 | 1615 | 16S5
12 | Batu Noni 2820 | 2239 [ 2225 | X33 2299
13 | Saruran 1017 | 1051 | 1o | 1o | 122
14 | Tampo 976 | 1416 | 1456 | 1520 | 1387
I5 | Mendatte 689 | 777 [ moo | mie [ w36
Jumlah 26002 | 28468 | 28845 | 29038 | 29498
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Untuk menghitung presentase jumlah kenaikan penduduk per tahun
dihitung secara rata-raiz dengan rumus geometric sesuai persamaan pada Bab |1
halaman 33 dan antmatik sesua persamaan 31 pada Bab 11 halaman 34 sebagai,

Untuk Metode Geometrik

R ﬂ% e EFHE% I
R(M) 1 (Hm) 1= L171 %

Dengan jumlah penduduk parda tahin 2024 yaitu

Pn=26002(141.171%)° = 30443 orang.
Sedangkan untuk Metode Aritmatik -
Q= It !:E-I}= 14 (=~ 1J= | 168%
Dengan jumlah penduduk pada tahun 20024 yaitu :
Pn = 26002 (1+(5 x 1.168%))= 30372 orang.

Untuk hasil proyeksi penduduk 20 tahun kedepan dengan menggunakan
imetode geometric dan aritmatik sebagai berikut:
Tabe! 28, Proyesi Jumlsh Penduduk Kecamatan Anggeraja 20 Tahun Kedepan

" \ Jumlah Penduduk

s A Geometrik Aritmatik
I 2024 3042 i 30371
T D25, SOETIRON 31390
3 2026 32420 32443
4 2027 33458 33532
5 2028 34528 144657
6 2029 15432 35820 0200 |
7 2030 16772 37022
8 2031 317949 38265
9 2032 9163 345409
[0 2033 40416 40ETH
11 2034 41708 42248
12 2035 43043 43666
13 2036 44420 45131
14 2037 45841 46646
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15 2038 47307 48211
16 2038 48820 49829
17 2040 50382 51501
18 2041 51994 53229
L% 2042 53657 35015
20 2043 55374 56862

Berdasarkan tabel di atas dapat kita liat pertumbuban penduduk secara

laju pertumbuhan pend
ﬁ“:? ]l“ﬂ] AT

,/‘{

T
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Tabel 30 Rekapitulasi Pechitungan Kebutuban Air Baku Penduduk Kec. Anggerniga, Kab. Enrekang Proveksi 20 Tahun Kedepan
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Berdasarkan tabel di atas kebutuhan air selalu meningkat setiap ahunnya
sehingga dalam hal Sistem kebutuhan air harus tercukupi dengan adanya
ketersedian mr. Oleh karena itw untuk lebih efisiennya kebutuhan air domesiic dan
non domestic dapat di lihat apabila keadaon air surplus apablia mr cukup dan defisit
apabila air ndak cukup. Untuk lebih jelas surplus dan defisist kebutuhtan air dapat
dilithat pada tabel berikut ini:

Tabel 31 Surplus dan Defisit kebmtouan aic dengan proyeski penduduk Kecamatan

Angperajs

Mo, | Tahun | Kewersedian Aw (Qr) | Kebutubon Ar | Eelehiag Air| K churangon .-\rtﬁuwl
1| 2024 7446 36.55 37.90 (.00 Suphs |
2 Hi2% T4 4 . ANGE 673 LK1} Sirphe
3 Hi2h T4 46 893 35352 Nl Surphs

| -4 2T 7445 A 1K 342K o Surphe
5 | 7146 4146 3204 {00 Surphs
[} | Ti.AG 4270 31.67 (i Surphe
7 | 2030 74.46 44,16 30,30 {00 S
3 2031 7446 45,57 2880 L] Swphs
9 32 4.4 4703 2143 L Surphe
I | M3 T4 4853 2552 .00 Surphs

1T i34 7445 =HL O 2437 (L0 Surphe
12| 20as 7446 51 69 1277 .00 Surphs:
13 36 TAAG 21354 2112 (LRl Surphe
14| 2037 448 5503 941 | 000 | Suphs
15 | 2038 74,46 54,81 17.65 .00 Surphks
I | Hi3% T 4i 2R.62 15583 00 Surphs

117 | HM T4 4 ) 50 13.94 (HELL Surphe
[ Tl 7446 2.4 1202 {00 S urphs

| 19 2042 T4.45 £4.43 10.02 {00 Surphs
2 | 243 T4 {20 T {0 Surphs

Berdasarkan tabel diatas dapar dilihat bahwa ketersedian air di Kecamatan
Anggeraja cukup uatuk 20 tahun kedepan. Dimana Ketersedian air max sebesar
74,463 m*/det sehingga tidak terjadi kekurangan air setelah dilakukan penelitian,

Ketersediaan air yang lebih (lebih tepat, lebih banyak, atau lebih

berkelanjutan) dapat dimanfaatkan dalam berbagai seldor dan kegiatan, baik untuk

T4
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  analisis dan pembzhasan vang twelah  dwrskan, maka  dapan
disimpulkan sehagai berilout :
. Dari hasil perhilungan menunjubkan bahwa ketersediaa air baku di Kee.
Anggernja masih dapat memenubi Kebutthan air bersih hingga tahun 2(43

yaitu sehesar 74, 46 Lim.

T

Herdasarkan analisis perhandingan antara ke terscdiaan dan kebutuhan air bakuy,
dapat disimpulkan bahwa keterscdiean air mampu memenuhi kebumhan sr 20
tahun yang teres meningkat. Di Kee. Angperaja, debit sumber air bak o sebesar
36,56 liter/'denk ditabn 2024, sedangkan pada tahun 2043 kebomban ar
meningkat sebesar 66,56 liter’dnk. Schingga nemen wr menunjukkan surplus.
Dimana thun 2024 kelebiban air sebesar 37.90 liter/dtik dan ditahun 2043

schesar 7,90 liter/dtik

B. Saran

1. Dikarenaksn ketersesediaan air memenubi (surplus) divpayakan air untuk
pemeliharaan sumber air dan hinglongan hidup.

2. Dhupayakan dalam kebutuhan an sehanchan untuk memenuls keperluan
sendin guna mencapai Kelodupan vang schat dan bersth, musalnya untuk
keperluan tbadah, minum, masak. mands, cuei dan sebagainyn.

3. Adanya substansi yang mampu mengoptimalkan kebutuhan kebutuhan petani

schagal pekerjaan utama masyaraket Kec. Anggeraja terhadap tanaman
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pangan, perikanan, peternakan, perkebunan dun kehutanan yang dikelola oleh
rakyat.

4. Penggunaan sumber daya air untuk kebutuhan usaha guna memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari melalui Sistem Penyedian Air Minum.

5. Bila ketersedian air mencukupi untuk ketiga prioritas tersebut dan kebutuhan
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Lampiran 3
Data Penduduk Kec. Anggeraja
(Kecamatan Anggeraja Dalam Angka)
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Data Penduduk Kec. Anggeraja Tahun 2019-2020

Kecamatan Anggeraja Dalam Angka 2021

3. PENDUDUK/POPULATION

Tabel/Toble 31 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Anggeraja,
2018=2020 / Total Population ond Populotion Growth
ﬂn?rifﬁ?‘Wangeﬂumugm in Anggerojo District, 2019 -
2020

3278 7,63

S s

2217

s

21?’1
10,40
20,74
11,17
015 Batu Noe -30.60
016 Saruran .' 1,34
, 45,08
M8 Standatie G689 "t 12,77

Sumber/Sowree; BPS, Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2021; Sensus
Penduduk 2020/ Statistics Indonesia, Prajection of
fndanesion Papulation 2010-2021; Popwlation Census 220
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Data Penduduk Tahun 2021

PORLLATION
Tabe| i Penduduk, Distribusi Persentase Penduduk, Kepadatan
Table i Pendudul, Rasio Jenis Kelamin Penduduk Menurut Desa/

Kelurahan in Anggeraje Subdistrict, 2021

AT IS
.
A TR

“Kicann P

- Beggrrayn ubdlehict i Figes 2077

B8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Duta Penduduk Tabun 2022

Penduduk, Distribusi Persentase Penduduk, Kepadatan
Penduduk, Rasio Jenis Kelamin Penduduk Menurut Desa/
Kelurahan di Kecamatan Anggeraja, 2022

Pepulation, Percentage Distribution of Population,
mm uﬂmmmum

Kiarmatan Anogerags Dalam Angha 2021 -
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Data Penduduk Tahun 2023

FECRALATAN ANTOETANS DELLARA KRS 254

Penduduk, Distribusi Persentase Penduduk, Kepadatan
Penduduk, Rasio Jenis Kelamin Penduduk Menurut Desa/
Kelurahan di Kecamatan Anggeraja, 2023

Population Density, and Popuiation Sex Ratie by Vileges!
Subdistrict in Anggeraja Disirict, 2023
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